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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
e-book  biologi  berbasis  konstruktivistik  untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa SMA kelas XI.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
dengan model ADDIE. Sampel penelitian ini adalah siswa
SMAN 3 makassar kelas Xl dengan jumlah responden
sebanyak 22 orang. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus 2019. Instrumen yang dikembangkan berupa
instrumen validitas e-book biologi berbasis
konstruktivistik, Instrumen motivasi belajar siswa,
Instrumen respon guru dan siswa. E-book biologi
dikembangkan berdasarkan prinsip konstruktivistik : (1)
learning personalization, (2) reflective thinking, (3) problem
solving and investigation, (4) relevance to daily-life, (5)
collaborative learning, (6) discussion, dan (7) teacher
scaffolding. E-book yang dikembangkan menggunakan
software flipcreator dengan menambahkan media berupa
gambar, video dan animasi. E-book yang dikembangkan
kemudian diuji validitas hingga dinyatakan valid oleh
validator lalu diimplementasikan untuk mengetahui
respon siswa dan guru serta efektifitas dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa e-book biologi konstruktivistik yang
dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan (4,3),
kepraktisan (66,67 %) dan efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa hal ini ditandai dengan
meningkatnya aspek perhatian, relevansi, keyakinan dan
kepuasan sebagai faktor persepsional motivasi.

Kata Kunci: E-Book, Konstruktivistik, Valid, Praktis, Efektif,
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Abstract. This study aims to develop
constructivist-based  biology e-books to
improve the motivation to learn high school
students in grade XI. This research is a
development research with ADDIE model.
The sample of this research was the students
of SMAN 3 Makassar class Xl with a total of 22
respondents. This research was conducted in
August 2019. The instrument developed was
in the form of constructivist-based biology e-
book validity instruments, student learning
motivation instruments, teacher and student
response instruments. Biology e-books are
developed based on constructivist principles:
(1) learning personalization, (2) reflective
thinking, (3) problem solving and
investigation, (4) relevance to daily-life, (5)
collaborative learning, (6) discussion, and (7)
teacher scaffolding. The e-book was
developed using flipcreator software by
adding media in the form of images, videos
and animations. The e-book developed was
then tested for validity until it was declared
valid by the validator and then implemented
to determine student and teacher responses
and effectiveness in increasing student
motivation. The results showed that the
constructivist biology e-book that was
developed fulfilled the validity criteria (4.3),
practicality (66.67%) and was effective in
increasing student motivation. This was
indicated by the increasing aspects of
attention, relevance, beliefs and satisfaction
as perceptional factors motivation.
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PENDAHULUAN

Perkembangan IPTEK terhadap proses pembelajaran memacu pengembangan
sumber belajar dan media pembelajaran. Komputer mulai digunakan sebagai alat
untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis komputer (Teknologi
informasi komunikasi/TIK). TIK kini menjadi alat yang penting dan mempengaruhi
kualitas pendidikan suatu Negara (Tolani-Brown, 2009). Perkembangan teknologi dan
informasi saat ini telah mengubah format buku yang semula tercetak menjadi electronic
book (e-book). Manley dan Holley (2012) dalam artikelnya yang berjudul “History of the e-
book: The changing face of books”, mendefinisikan e-book sebagai buku yang tersedia ke
dalam bentuk elektronik melalui empat metode yang berbeda: e-book yang dapat
didownload, ebook yang khusus; sebuah pembaca e-book yang khusus; dan e-book yang
dapat diakses melalui web. (Manley & Holley, 2012)

Motivasi dan kemampuan kognitif siswa merupakan 2 masalah yang selalu terangkai
dalam sebuah system pembelajaran. Secara umum bila motivasi belajar siswa tinggi,
maka kecenderungan adalah kemampuan kognisi siswa juga tinggi, demikian pula
sebaliknya. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara motivasi
belajar dengan kemampuan kognitif siswa (Wardiati, 2006; Sukirman, 2011). Motivasi
belajar dan kemampuan kognitif siswa sangat ditentukan oleh teknik, metode, strategi
dan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru didalam aktivitas pembelajaran. Saat
ini keluhan para guru dan orang tua siswa berkisar pada rendahnya motivasi belajar dan
kemampuan kognitif siswa pada berbagai jenjang pendidikan pada hampir semua bidang
studi. Sejumlah hasil studi tentang motivasi menunjukkan bahwa motivasi mempengaruhi
prestasi belajar (Chang, et al. 2012). Pencapaian tujuan dan motivasi intrinsik merupakan
dari dari kontruksi utama dalam penelitian motivasi (Cheng, & Ma, 2009) dan telah
diidentifikasi sebagai factor pendukung yang ikut untuk belajar akademik dan prestasi
(Chang, Chou, & Liang, 2018)

Solusi yang diharapkan mampu untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
mengaktifkan proses pembelajaran dalam kelas salah satunya penggunaan bahan ajar
berbasis konstruktivistik. Pada pembelajaran berbasis konstruktivistik, motivasi dapat
diterapkan pada setiap proses yang mengaktifkan dan mempertahankan perilaku belajar.
Bahan ajar berupa e-book berbasis konstruktivis dapat menarik perhatian, relevan
dengan kehidupan siswa, membangkitkan keyakinan untuk berhasil dan memberikan
kepuasan bagi siswa, menciptakan komunitas belajar yang produktif dan interaktif
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran (Seving,
Ozmen, & Yigit, n.d.)

Konstruktivisme adalah pandangan epistemologis untuk belajar bukan mengajar
(Bodner, 1986a). Oleh karena itu, aplikasi pembelajaran konstruktivis memprediksi
lingkungan belajar yang kaya dan interaktif yang membuat siswa membutuhkan
pengetahuan, mendapatkan dan menganalisanya, mengatur dan menggunakannya untuk
memecahkan masalah (Bodner, 1986a). Prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivis terdiri
atas: (1) learning personalization, meliputi disain kurikulum dan pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan individu siswa yang belajar, otonom dalam menemukan cara belajar
mereka sendiri atau mengelola sendiri langkah-langkah pembelajaran dan bagaimana
mereka belajar dan menerapkan standar pembelajaran yang fleksibel, kriteria dan sistem
penilaian, (2) reflective thinking, meliputi merangsang keterampilan berpikir,
mengevaluasi pengetahuan secara kritis dan instruksi berupa pertanyaan guru, (3)
problem-solving and investigation, meliputi belajar sambil melakukan, merangsang
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keterampilan dan proses penyelidikan dalam memecahkan masalah dan melakukan
penelitian, serta belajar penemuan, (4) relevance to daily-life, meliputi belajar dalam
situasi otentik, seperti dalam kehidupan sehari-hari dan dalam pekerjaan dan relevan
dengan pengalaman siswa, (5) collaborative learning, meliputi masyarakat belajar, tugas
kelompok, berbagi pengetahuan, belajar bersama dan saling membantu, (6) discussion,
meliputi wacana, perdebatan, percakapan, terbuka, ide-ide diekspresikan, negosiasi, dan
interaksi sosial secara verbal, dan (7) teacher scaffolding, meliputi bimbingan dari para
guru untuk mencapai tugas, tantangan tugas-tugas sulit, dan dorongan belajar dan
motivasi (Haruthaihanasan, 2010).

METODE PENELITIAN

E-book biologi berbasis konstruktivistik dikembangkan dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analisis (analyze), desain
(design), Pengembangan (development), Implementasi (Implementation), dan evaluasi
(evaluasi). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dibuat
berdasarkan kebutuhan penelitian, yaitu kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Validitas
diukur dengan menggunakan instrumen validasi bahan ajar e-book kemudian diberikan
kepada validator ahli untuk menilai validitas multimedia interaktif biologi. Kepraktisan
diukur dengan instrumen respon siswa dan respon guru. Keefektifan diukur dengan
instrumen penilaian motivasi sebelum perlakuan dan setelah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validitas e-book biologi Dan Instrumen Penelitian . Tahap validasi merupakan tahap
untuk menilai validitas modul dan isntrumen penelitian yang telah dibuat. Penilaian
tersebut dinilai oleh validator ahli dimana hasil penilaian oleh validator ahli dianalisis
untuk mengetahui nilai validitas modul dan instrumen penelitian tersebut. Selain itu,
validator juga memberikan kritik dan saran terhadap modul dan intrumen penelitian.
Saran dan perbaikan bertujuan untuk menghailkan produk berupa modul dan instrument
penelitian yang layak untuk diimplementasikan disekolah. Adapun hasil analisis kevalidan
modul dan instrument penelitian adalah sebagai berikut:

Hasil Validasi Ahli Terhadap e-book
Adapun hasil validasi ahli terhadap modul biologi kontruktivistik berbantuan
komputer dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Kevalidan Modul

No Aspek yang Dinilai Rerata Aspek (Ai) Keterangan

1. Kelayakan isi 4,8 Valid

2. Kelayakan penyajian 4,2 Valid

3. Kelayakan media 4,0 Valid

4. Kelayakan bahasa 4,5 Valid
Rerata total (Va) 4,3 Valid

Hasil Validasi Ahli Terhadap Instrument Penelitian

Instrument penelitian yang divalidasi oleh validator ahli meliputi lembar validasi
angket respon guru, angket respon siswa, angket afektif siswa, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan soal evaluasi.
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Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa seluruh instrument tersebut berada pada
kategori valid. Terkhusus untuk instrument soal evaluasi, juga dilakukan penilaian
terhadap aspek isi dan konstruksi soal. Adapun perolehan rerata total Va ( nilai
kevalidan) dari instrument penelitian seluruhnya berada pada rentang 4 < Va < 5, yakni
termasuk dalam kategori valid. Validasi instrument penelitian ini dilakukan sebagai
prasyarat sebelum instrument tersebut digunakan dalam penelitian. Hal ini dilakukan
mengingat bahwa instrument penelitian sangat menentukan benar tidaknya data yang
diperoleh. Oleh karena itu, sangat penting bagi peneliti untuk memperhatikan
keshahihan atau kevalidan dari instrument penelitian yang digunakan.

Analisis data kepraktisan e-book biologi konstruktivistik . Data kepraktisan modul
di peroleh dari data respon guru,respon siswa,dan data keterlaksanaan pembelajaran.
Data respon guru dan respon siswa di peroleh dari hasil pengisian angket yang dilakukan
oleh siswa dan guru mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Tinambung . Sedangkan data
keterlaksanaan pembelajaran biologi dengan menggunakan e-book di peroleh dari hasil
pengamatan setiap pertemuan yang diamati oleh observer.

Tabel 2. Respon Guru

No Kategori Respon Jumlah Pernyatan Persentase (%)
dalam Kategori

1 Sangat Kuat 14 93.33

2 Kuat 0 0.00

3 Cukup kuat 1 6.67

4 Lemah 0 0.00

5 Sangat Lemah 0 0.00

Hasil analisis respon guru tentang kepraktisan modul menunjukkan bahwa 93,33% dari
15 butir pernyataan berada pada kategori sangat kuat . Hal ini menunjukkan bahwa
respon guru termauk dalam kategori positif , sebab jauh melampaui criteria
minimum.Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul yang di kembangkan layak
dikatakan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran

Tabel 3. Respon Siswa

No Kategori Respon Jumlah Pernyataan Persentase (%)
dalam Kategori

1 Sangat Kuat 5 33.33

2 Kuat 10 66.67

3 Cukup kuat 0 0.00

4 Lemah 0 0.00

5 Sangat Lemah 0 0.00

Hasil analisis respon siswa tentang kepraktisan modul menunjukkan bahwa 33,33% dari
15 butir pernyataan pada angket respon siswa berapa pada kategori sangat kuat 66.67%
respon siswa berada pada kategori kuat .Hal ini menunjukkan bahwa respon siswa
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termasuk dalam kategori positif,sebab jauh melampaui kriteria.Minimum yakni di
anggaop positif bila 250 % dari seluruh pernyataan termasuk dalam kategori sangat kuat
dan kuat. Sehingga dapat di simpulkan bahwa modul yang di kembangkan layak di
katakana praktis untuk digunakan dsalam proses pembelajaran .

Keefektifan

Analisis data keefektifan e-book biologi konstruktivistik Terhadap Motivasi
Belajar. Motivasi terdiri atas 4 aspek utama, yaitu atensi, relevansi, kepercayaan diri dan
kepuasaan. Atensi meliputi rasa senang terhadap pelajaran, perhatian terhadap tugas,
ketepatan waktu menyelesaikan tugas , dan ketenangan dikelas. Relevansi meliputi
memahami apa yang dipelajari dalam pembelajaran, keterkaitan materi yang disampaikan
dengan apa yang telah dipelajari, dan mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-
hari. Kepercayaan diri berupa keyakinan terhadap kesuksesan dalam pembelajaran.
Kepuasan meliputi kepuasan terhadap pembelajaran, dan kesediaan membantu teman
yang belum berhasil. Hasil analisis statistik deskriptif motivasi belajar siswa pada uji coba
pertama ditunjukkan pada table 4.

Tabel 4. Statistik deskriptif nilai pretest dan posttest pada uji coba pertama dengan
menggunakan bahan ajar e-book biologi berbasis konstruktivistik

No Deskripsi Pretest Postest
1 N 31 31

2 Rata-rata 3,43 4,4

3 Median 3,42 4,34

4 Modus 3,38 4,34

5 Standar deviasi 0,16 0,23

6 Variansi 0,03 0,05

7 Rentang 0,78 0,86

8 Nilai minimum 2,08 4,06

9 Nilai maksimum 3,76 4,92

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata nilai motivasi belajar siswa sebelum
pembelajaran dengan menggunakan e-book biologi berbasis konstruktivistik sebesar 3,43
+ 0,16 atau kategori cukup baik, dan nilai motivasi belajar siswa setelah pembelajaran
menggunakan e-book biologi berbasis konstuktivistik sebesar 4,40 + 0,23 atau kategori
baik.  Hasil analisis motivasi belajar siswa dengan rata-rata gain ternormalisasi
ditunjukkan pada tabel 5.
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Tabel 5. Motivasi belajar Biologi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
menggunakan e-book biologi berbasis konstruktivistik

No  Motivasi Rata-rata Rata-rata Indeks gain
Pre Ket Post Ket

1 Perhatian 3,38  Cukup 4,44 Baik 0,65 (Sedang)
Baik

2 Relevansi 3,17 Cukup 4,23 Baik 0,57 (Sedang)
Baik

3 Keyakinan 3,38  Cukup 4,41 Baik 0,63 (Sedang)
Baik

4 Kepuasaan 3,65 Baik 4,49 Baik 0,62 (Sedang)

Rata-rata 3,43  Cukup 4,40 Baik 0,61 (Sedang)
Baik

Tabel 5 menunjukkan bahwa penerapan e-book biologi berbasis konstruktivistik
dapat meningkatkan keempat komponen persepsional motivasi, yaitu atensi, relevansi,
keyakinan, dan kepuasan siswa. Kriteria penilaian adalah : indeks gain ternormalisasi
adalah g > 0,70 (tinggi), 0,70 = g > 0,30 (sedang), dan 0,30 > g (rendah). Bila merujuk
pada kriteria tersebut, maka peningkatan motivasi belajar setelah penggunaan e-book
biologi konstruktivistik tergolong sedang untuk semua kategori.

Perhatian (attention) merupakan salah satu komponen persepsional motivasi.
Perhatian terdiri atas 4 indikator, yaitu: (1) senang terhadap pelajaran, (2) Perhatian
terhadap tugas, (3) Ketepatan waktu menyelesaikan tugas, dan (4) Ketenangan di dalam
kelas. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada semua indikator atensi
setelah diterapkan pembelajaran menggunakan e-book biologi konstruktivistik.
Relevansi merupakan salah satu komponen persepsional motivasi. Terdiri atas 3
indikator, yaitu: (1) memahami apa yang dipelajari dalam pembelajaran, (2) keterkaitan
materi yang disampaikan dengan apa yang telah dipelajari, dan (3) mengaitkan pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada
semua indikator relevansi setelah diterapkan pembelajaran menggunakan e-book biologi
konstruktivistik.

Keller (1987 dalam Huett, 2006) mendefinisikan keyakinan (konfidensi) sebagai
“membantu peserta didik percaya/ merasa bahwa mereka akan berhasil dan mengontrol
keberhasilan mereka. Padahasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keyakinan
pada diri peserta didik dari angka 3,38 menjadi 4,41 setelah menggunakan e-book biologi
konstruktivistik. Kepuasan, berfungsi untuk meningkatkan motivasi pembelajar dengan
menciptakan pengalaman belajar dimana siswa dapat merasa positif bahwa isi
pengajaran adalah relevan dan mereka memiliki kemampuan untuk mempelajari materi
dan bekerjasama (Gabrielle dalam Huett, 2006). Kepuasan terdiri atas 2 indikator, yaitu
(1) kepuasan terhadap pelajaran, dan (2) kesediaan membantu teman. Data hasil
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan kepuasan dari aspek kepuasan terhadap
pelajaran dari 3,68 menjadi 4,48 dan dari aspek kesediaan membantu teman dari 3,63
menjadi 4,51.

Secara umum peningkatan motivasi belajar siswa setelah menggunakan e-book
biologi konstruktivistik tergolong sedang, namun demikian bila dilihat dari aspek individu
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yang termotivasi, ditemukan beberapa informasi penting. Dari 22 siswa responden,
sebanyak 18 (77,42%) mengalami peningkatan dalam kategori sedang sedangkan
sebanyak 4 orang (22,58%) mengalami peningkatan dalm kategori tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan e-book biologi konstruktivistik , maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. E-book biologi konstruktivistik yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan,
karena hasil validasi tim ahli terhadap bahan ajar, perangkat pembelajaran, dan
instrumen penelitian semuanya termasuk dalam kategori valid.

2. E-book biologi konstruktivistik yang dikembangkan memenuhi kriteri kepraktisan,
karena modul disambut baik dan direspon positif oleh siswa dan guru. Serta
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran untuk keseluruhan pertemuan berada
pada kategori terlaksana keseluruhan yang berarti praktis.

3. E-book biologi konstruktivistik yang dikembangkan memenuhi kriteria keefektifan
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, karena penerapan e-book biologi
berbasis konstruktivistik dapat meningkatkan keempat komponen persepsional
motivasi, yaitu atensi, relevansi, keyakinan, dan kepuasan siswa
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